ABSTRAK

Abdulloh Azzami : Reinterpretasi Hadis-Hadis  Tentang
NIM. 2230080038 Berjamaah: Analisis Ma'anil Hadis

Penelitian ini mengkaji reinterpretasi hadis-hadis tentang berjamaah melalui
pendekatan ma‘anil hadis untuk menjawab kesenjangan antara pemahaman klasik
dengan kebutuhan Muslim kontemporer. Dalam era digitalisasi, individualisasi, dan
pluralisasi nilai, konsep berjamaah mengalami transformasi baik secara teoretis
maupun praktis. Berbagai fenomena kontemporer seperti salat berjamaah virtual,
perbedaan pendapat antar mazhab, keterlibatan perempuan dalam ruang ibadah,
hingga implikasi psikologis-spiritual kebersamaan, menuntut pemaknaan ulang
terhadap teks-teks hadis berjamaah secara lebih kontekstual. Melalui pendekatan
kualitatif dengan metode hermeneutik, historis, dan fenomenologis, penelitian ini
mengembangkan kerangka metodologi ma‘anil hadis yang mengintegrasikan
analisis tekstual, kontekstual, dan aplikatif. Data diperoleh dari kutub al-sittah,
karya-karya syarah hadis klasik, serta literatur kontemporer tentang metodologi dan
praktik keagamaan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
ma‘anil hadis mampu menawarkan interpretasi yang tetap setia pada esensi spiritual
hadis namun relevan dengan tantangan zaman, serta berpotensi memperkaya
khazanah pemikiran Islam kontemporer dan mendorong dialog lintas mazhab.
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ABSTRACT

Abdulloh Azzami . Reinterpretation of Hadiths on
NIM. 2230080038 Congregational Worship: An Analysis of
Ma'anil Hadith

This study examines the reinterpretation of hadiths on congregational worship
(berjamaah) through the ma'anil hadith approach to bridge the gap between
classical interpretations and the contemporary needs of Muslims. In an era
characterized by digitalization, individualization, and pluralization of values, the
concept of congregational worship has undergone transformations both
theoretically and practically. Contemporary phenomena such as virtual
congregational prayers, differences of opinion among Islamic legal schools
(mazhab), women's participation in worship spaces, and the psychological-
spiritual implications of communal worship, require a more contextual
reinterpretation of hadith texts. Employing a qualitative approach with
hermeneutic, historical, and phenomenological methods, this research develops a
methodological framework of ma‘anil hadith integrating textual, contextual, and
applicative analysis. Data was gathered from kutub al-sittah (six canonical hadith
collections), classical hadith commentaries (sharh), and contemporary literature
on digital religious methodology and practices. The findings indicate that the
ma'anil hadith approach can provide interpretations that remain faithful to the
spiritual essence of hadith while addressing contemporary challenges, potentially
enriching the treasury of contemporary Islamic thought and promoting inter-
sectarian dialogue.
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